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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) Terhadap 

Harga Saham Pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2012-

2020. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

analisis data asumsi klasik dan analisis linier berganda. Peneliian ini 

menggunakan SPSS versi 25. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

laporan keuangan pada PT. Indofood CBP Sukses MakmurTbk. Sampel 

yang digunakan adalah laporan keuangan pada PT. Indofood CBPSukses 

Makmur Tbk dari tahun 2012-2020. Berdasarkan hasil penelitian pada Uji 

t secara parsial, hasil variabel X1 (ROA) terhadap Y (Harga Saham) adalah 

nilai thitung < ttabel sebesar 0.359 < 2.57058 dengan nilai signifikansi 

0.734 > 0,05. Maka, Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham. Variabel X2 (ROE) terhadap Y (Harga Saham) 

mendapatkan nilai thitung < ttabel sebesar -0.197 < 2.57058 dengan nilai 

signifikan 0.852 > 0,05. Maka, Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. Variabel X3 (EPS) terhadap Y (Harga 

Saham) mendapatkan nilai thitung < ttabel sebesar 1.679 < 2.57058 dengan 

nilai signifikan 0.154 > 0,05. Maka, Earning Per Share (EPS) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan hasil penelitian 

berdasarkan Uji F secara simultan, ROA (X1), ROE (X2), dan EPS (X3) 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham (Y) 

dengan nilai Signifikansi (sig) adalah sebesar 0.445. karena 0.445 > 0.05 

maka ROA, ROE dan EPS secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham 

Pendahuluan 

 
Pada masa era globalisasi sekarang ini pasar modal memiliki peran penting dalam 

kegiatan ekonomi. Dengan berkembangnya perekonomian di Indonesia semakin banyak pula 
investor yang tertarik untuk menanam modal. Hal tersebut dapat dilihat melalui 
perkembangan pasar modal di Indonesia. Pasar modal (capital market) merupakan pasar 
untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik surat 
utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. 
(Dalimunthe, 2015; Rahmadhani, 2019). Pasar modal menjadi salah satu sumber dana 
alternatif bagi perusahaan disamping bank karena pasar modal merupakan alternatif 
pembiayaan untuk mendapatkan modal dengan biaya yang relatif murah. Pasar modal 
memiliki fungsi salah satunya sebagai indikator perekonomian di suatu negara. Bila aktivitas 
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perdagangan di pasar modal semakin tinggi, mengindikasikan perekonomian negara juga 
baik. Begitu juga sebaliknya. Pasar modal juga menjadi tujuan investasi yang dinilai menarik 
oleh investor. 

Investasi berupa saham merupakan salah satu bentuk investasi yang disukai oleh 
investor karena memiliki tingkat keuntungan yang tinggi. Investor dapat memperoleh 
keuntungan berupa dividen dan capital gain. Wujud saham merupakan selembar kertas yang 
menjelaskan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan 
saham. Ketika berinvestasi, investor selalu ingin mendapatkan return yang tinggi dengan 
risiko yang rendah. Namun, selain memiliki tingkat keuntungan yang tinggi investasi dalam 
bentuk saham juga memiliki risiko yang tinggi. Bagi investor, analisis kinerja keuangan 
bertujuan untuk menilai apakah saham perusahaan baik untuk dibeli atau tidak. Oleh karena 
itu, perlu adanya analisa dan perhitungan yang akurat serta informasi yang aktual bagi 
investor dalam membuat keputusan investasi. Investasi dapat juga disebut sebagai 
penanaman modal yang akan memberikan keuntungan dimasa mendatang kepada para 
pelakunya. Pada masa ini, masyarakat telah mengenal investasi khususnya investasi saham. 
Menurut Samsul (2006) investasi saham secara umum bertujuan untuk mendapatkan capital 
gain dan dividen tunai. (Sari, 2018; Dalimunthe, 2018). 

Harga saham menunjukan prestasi perusahaan. Perusahaan yang memiliki prestasi 
yang baik tercermin dari laporan keuangan yang dimiliki perusahaan, sehingga investor akan 
tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Peningkatan permintaan investor 
terhadap perusahaan tersebut akan menyebabkan harga saham perusahaan yang 
bersangkutan cenderung meningkat pula. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi harga 
saham suatu perusahaan ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan faktor-faktor internal perusahaan yang berupa rasio-rasio 
keuangan seperti rasio profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA), Return 
on Equity (ROE) dan rasio pasar yang diproksikan dengan Earning Per Share (EPS) yang 
dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan. (Abidin & Dalimunthe, 2018; 
Dalimunthe, 2018). 

 

 
 
Berdasarkan tabel 1 data laporan keuangan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Periode 2012-2020 selalu mengalami perubahan setiap tahunnya baik menunjukkan 
peningkatan maupun peningkatan. Untuk mengetahui lebih lanjut hasil penelitian ini, maka 
diperlukan alat analisis yang digunakan untuk menilai laporan keuangan, yaitu dengan 
menggunakan bentuk-bentuk rasio keuangan yang memiliki tujuan, kegunaan dan arti 
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tertentu. Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS). 

Menurut Sawir, ROA adalah rasio keuangan yang digunakan untuk alat analisis 
mengukur kinerja bentuk manajemen perusahaan dalam mendapatkan laba menyeluruh. 
Semakin tinggi nilai sebuah ROA pada suatu perusahaan, semakin baik serta efektif pula 
perusahaan dalam menggunakan aset. 

Return on Equity (ROE) adalah indikator yang mengukur seberapa baik perusahaan 
dalam memanfaatkan modal (ekuitas) buat menghasilkan laba (profit). ROE memberi 
gambaran ke investor apakah modal yang diinvestasikan digunakan sebaik-baiknya   buat   
mencetak    laba    atau    justru    sebaliknya Brigham dan Huston (2013) menjelaskan bahwa 
Earning Per Share (EPS) adalah rasio keuangan yang membandingkan pendapatan bersih 
(net income) dengan saham biasa yang beredar (common shares outstanding). 

Ketiga variabel tersebut diduga menjadi pertimbangan bagi investor dalam memilih 
saham perusahaan. Nilai Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per 
Share (EPS) pada PT. Indofood CBP periode tahun 2012-2020 dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini.  

 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) 

selama periode tahun 2012-2020 mengalami peningkatan hanya pada tahun 2015, 2016, 2018 
dan 2019 sedangkan pada tahun 2012, 2013, 2014, 2017 dan 2020 ROA mengalami 
penurunan. Hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan aktiva secara  efektif dan efisien untuk menghasilkan laba. Berbeda dengan 
harga saham yang selalu mengalami kenaikan dari tahun 2012-2015 dan 2017-2019. Pada 
tahun 2016 ketika ROA mengalami kenaikan karena perusahaan dalam menggunakan aktiva 
sudah efektif dan efisien untuk menghasilkan laba, akan tetapi harga saham mengalami 
penurunan karena melemahnya kurs rupiah terhadap mata uang asing. Sementara hasil 
perhitungan Return on Equity (ROE) terjadi peningkatan pada tahun 2014, 2015, dan 2016, 
dan pada tahun 2017 ROE mengalami penurunan, namun di tahun 2018 ROE mengalami 
peningkatan lagi dan di tahun 2019 dan 2020 ROE kembali menurun. 

 
 

Metode  

• Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

• Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil 
dari website resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. dan sumber lain yang relevan 

http://pijarpemikiran.com/index.php/Aufklarung
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• Data yang diperoleh penelitian yaitu berupa laporankeuangan PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk yang diperlihatkan secara tahunan pada periode tahun 2012-2020 

• Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel independen Return On Asset 
(ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) dan satu variable 
dependen yaitu harga saham 
 

 
 
Hasil dan Pembahasan 

Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Gambar Uji Normalitas Probability Plot dapat dilihat bahwa persebaran data mengikuti 
garis diagonal yang ada dan menyebar disekitar garis diagonal. Hal ini berarti data dalam 
penelitian ini terbebas dari masalah normalitas atau data terdistribusi dengan normal. 

 

b. Uji Multikolineritas 
 

 
 
Nilai tolerance  > 0,10 dan nilai VIF variabel disiplin kerja dan insentif sebesar 1< 10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk dan kualitas pelayanan tidak 
terjadi gejala multikolinieritas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa titik-titik yang tersebar diantara angka 0 
dan sumbu Y, dan titik-titik tersebut tidak membentuk pola tertentu jadi dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Uji Regresi Linier Berganda  

 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh persamaan Regresi Linier 

Berganda sebagai berikut: 

http://pijarpemikiran.com/index.php/Aufklarung
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Y = 1370.440 + 718.974 X1 + (-392.423) X2 + 18.988 X3 
 

a. Nilai konstanta sebesar 1370.440 menunjukkan apabila variabel independen yaitu 
ROA, ROE, dan EPS dianggap konstan maka nilai variabel dependen yaitu harga 
saham sebesar 1370.440. 

b. Dari persamaan diatas diketahui nilai konstanta sebesar 1370.440 artinya apabila 
ROA itu sama dengan nol, maka harga saham akan bernilai sama sebesar 
1370.440. Setelah itu koefisien ROA sebesar 718.974 artinya bahwa setiap 
penambahan satuan ROA, maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 
718.974. 

c. Dari persamaan diatas diketahui nilai konstanta sebesar 1370.440 artinya apabila 
ROE itu sama dengan nol, maka harga saham akan bernilai sama sebesar 
1370.440. Setelah itu koefisien ROE sebesar -392.423 artinya bahwa setiap 
penambahan satuan ROE, maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar 
-392.423. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R Square sebesar 0.388, hal ini 
mengandung arti bahwa pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan 
Earning Per Share (EPS) secara simultan terhadap Harga Saham adalah sebesar 38.8%. 
 
 
Uji t ( Parsial) 

 
 
 

1. Hasil uji t antara ROA terhadap Harga Saham dengan thitung sebesar 0.359 
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dengan nilai signifikan 0.734 > 0,05. Secara thitung variabel ROA 0.359 

sedangkan untuk mencari ttabel dengan signifikansi dan dk = 9 - 3 - 1 = 5, maka 

diperoleh ttabel sebesar 2.57058. Dari hasil yang didapatkan dimana nilai 

thitung < ttabel sebesar 0.359 < 2.57058 dengan nilai signifikasi lebih dari 0,05 

maka H01 diterima dan Ha1 ditolak dan ROA secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Harga Saham. 

2. Hasil uji t antara ROE terhadap Harga Saham dengan thitung sebesar -

0.197 dengan nilai signifikan 0.852 > 0,05. Secara thitung variabel ROE -

0.197 sedangkan untuk mencari ttabel dengan signifikansi dan df = 9 - 3 - 

1 = 5, maka diperoleh ttabel sebesar 2.57058. Dari hasil yang didapatkan 

dimana nilai thitung < ttabel sebesar -0.197 < 2.57058 dengan nilai 

signifikasi lebih dari 0,05 maka H02 diterima dan Ha2 ditolak dan ROE 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

3. Hasil uji t antara EPS terhadap Harga Saham dengan thitung sebesar 1.679 

dengan nilai signifikan 0.154 > 0,05. Secara thitung variabel EPS 1.679 

sedangkan untuk mencari ttabel dengan signifikansi dan dk = 9 - 3 - 1 = 

5 maka diperoleh ttabel sebesar 2.57058. Dari hasil yang didapatkan 

dimana nilai thitung < ttabel sebesar 1.679 < 2.57058 dengan nilai 

signifikasi lebih dari 0,05 maka H03 diterima dan Ha3 ditolak dan EPS 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Uji F (Simultan) 

 
 

Dari tabel diatas dapat dilihat hasil uji F adalah nilai Fhitung sebesar 1.057 < Ftabel 
sebesar 4,74. Selain itu nilai signifikan 0,445 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H04 
diterima dan Ha4 ditolak, maka Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan 
Earning Per Share (EPS) secara simultan tidak berpengaruh terhadap Harga Saham  

 

Kesimpulan  

Hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Return On Asset 
(ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Periode 2012-2020 di ambil kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Hasil uji t antara Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham dengan thitung sebesar 

0.359 dengan nilai signifikan 0.734 > 0,05. Secara thitung variabel ROA 0.359 sedangkan 

untuk mencari ttabel dengan signifikansi dan dk = 9 - 3 - 1 = 5, maka diperoleh ttabel 
sebesar 2.57058. Dari hasil yang didapatkan dimana nilai thitung < ttabel sebesar 0.359 < 
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2.57058 dengan nilai signifikasi lebih dari 0,05 maka H01 diterima dan Ha1 ditolak dan 
ROA secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.  

2. Hasil uji t antara Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham dengan thitung sebesar 

-0.197 dengan nilai signifikan 0.852 > 0,05. Secara thitung variabel ROE -0.197 sedangkan 

untuk mencari ttabel dengan signifikansi dan df = 9 - 3 - 1 = 5, maka diperoleh ttabel sebesar 

2.57058. Dari hasil yang didapatkan dimana nilai thitung < ttabel sebesar -0.197 < 2.57058 

dengan nilai signifikasi lebih dari 0,05 maka H02 diterima dan Ha2 ditolak dan ROE secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

3. Hasil uji t antara EPS terhadap Harga Saham dengan thitung sebesar 1.679 dengan nilai 

signifikan 0.154 > 0,05. Secara thitung variabel EPS 1.679 sedangkan untuk mencari ttabel 
dengan signifikansi dan dk = 9 - 3 - 1 = 5, maka diperoleh ttabel sebesar 2.57058. Dari hasil 

yang didapatkan dimana nilai thitung < ttabel sebesar 1.679 < 2.57058 dengan nilai 

signifikasi lebih dari 0,05 maka H03 diterima dan Ha3 ditolak dan EPS secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.  

4. Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) secara 
simultan tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham pada PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk Periode 2012-2020. Hal ini dibuktikan pada tabel 4.9 Uji F simultan yang 
mana nilai Signifikansi (sig) adalah sebesar 0.445. karena 0.445 > 0.05 maka ROA, ROE 
dan EPS secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 
 . 
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